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ABSTRAK 

Kecelakaan kerja masih menjadi isu penting. Menurut ILO, setiap tahun lebih 

dari 250 juta kecelakaan serta 160 juta penyakit terkait pekerjaan terjadi di 

seluruh dunia. Operator alat berat rentan mengalami insiden, terutama akibat 

kelelahan yang memengaruhi konsentrasi dan keselamatan. Meski perusahaan 

telah berkomitmen pada aspek keselamatan, insiden masih terjadi karena 

berbagai faktor internal maupun eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja pada operator 

alat berat. Metode penelitian menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional, sampel yang diteliti sebanyak 99 operator alat berat 

dengan simple random sampling. Analisis data menggunakan uji Chi-square dan 

Uji Regresi Logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelelahan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kecelakaan kerja (p = 0,048 < 0,05), Umur juga 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kecelakaan kerja (p = 0,025 < 0,05), 

Status gizi tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kecelakaan 

kerja (p = 0,111 > 0,05), Beban kerja terbukti berpengaruh signifikan (p = 0,008 

< 0,05), dan Masa kerja juga berhubungan signifikan dengan kecelakaan kerja 

(p = 0,048 < 0,05). Analisis multivariat menegaskan bahwa kelelahan kerja 

menjadi faktor dominan yang memengaruhi kejadian kecelakaan (p = 0,012), 

sehingga pekerja yang mengalami kelelahan memiliki risiko kecelakaan lebih 

tinggi dibandingkan mereka yang tidak kelelahan. 

Kata Kunci : Kecelakaan Kerja, Kelelahan Kerja, Operator Alat Berat 

Kepustakaan  :   37 (2016-2024)  
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ABSTRACT 

Workplace accidents remain a significant issue. According to the ILO, over 250 

million occupational accidents and 160 million work-related illnesses occur 

worldwide each year. Heavy equipment operators are particularly vulnerable to 

accidents, often due to fatigue that impairs concentration and safety. Despite 

companies' commitment to safety, incidents continue to occur due to various 

internal and external factors. This study aims to analyze the factors influencing 

workplace accidents among heavy equipment operators. A quantitative research 

design with a cross-sectional approach was used, involving 99 operators selected 

through simple random sampling. Data were analyzed using Chi-square tests and 

Logistic Regression. The results showed that work fatigue significantly affects 

workplace accidents (p = 0.048 < 0.05), age also has a significant effect 

(p = 0.025 < 0.05), while nutritional status does not (p = 0.111 > 0.05). Workload 

(p = 0.008 < 0.05) and length of service (p = 0.048 < 0.05) were also found to be 

significant factors. Multivariate analysis confirmed that work fatigue is the 

dominant factor influencing accidents (p = 0.012), indicating that fatigued 

workers are at higher risk of experiencing workplace accidents than those who 

are not fatigued. 

Keywords: Work Accident, Work Fatigue, Heavy Equipment Operator 

References: 37 sources (2016–2024) 

 









 
 

vi 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

Data Pribadi  

Nama     : Dinda Rahma Devalita  

Tempat/Tanggal Lahir  : Prabumulih, 12 Desember 2001  

Agama    : Islam  

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Alamat  : Jalan Senuling No.008 Kel. Prabumulih Barat  

  Kec. Prabumulih Kota Prabumulih, Prov. Sumatera    

  Selatan  

No. HP/Email    : 085383881547 / dindadevalita@gmail.com  

Riwayat Pendidikan  

2020-2024  : Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat, Fakultas    

    Kesehatan Masyarakat, Univeritas Sriwijaya  

2016-2019   : SMA Negeri 2 Prabumulih 

2013-2016    : SMP Negeri 1 Prabumulih 

2007-2013    : SD Negeri 30 Prabumulih  

2006-2007    : TK Kartika II-14 Prabumulih 

Pengalaman Organisasi  

2023-2024    : Staff of Finance OHSA FKM UNSRI  

  2023/2024 Fakultas Kesehatan Masyarakat  

  Universitas Sriwijaya  

2022-2023  : Penanggung Jawab 1 Mahkota FKM UNSRI  

  2022/2023  

2022-2023   : Staf Muda Dinas Pengembangan Pemberdayaan  

  Sumber Daya Manusia Himpunan Mahasiswa 

  Kesehatan Masyarakat FKM UNSRI 2022/2023  

 

 

  

mailto:dindadevalita@gmail.com




 
 

viii 
Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR  

 

Alhamdulillahirabbil Alamin, puji syukur kepada Allah SWT. yang maha 

pengasih juga maha penyayang, karena berkat rahmat dan karunianya penulis 

dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan 

Kerja Pada Operator Alat Berat Di PT. Subur Sedaya Maju” dengan baik. Adapun 

tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu untuk memenuhi syarat untuk mencapai 

gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Selama proses 

menyelesaikan skripsi ini, penulis tidak lepas dari bimbingan, doa serta dukungan 

dari pihak yang telah membantu. Sebagai ucapan terimakasih penulis ingin 

menyampaikan kepada :  

1. Ibu Prof. Dr. Misnaniarti, S.K.M., M.K.M. selaku Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya.  

2. Ibu Asmaripa Ainy. S.Si, M.Kes selaku ketua Prodi Kesehatan Masyarakat 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.  

3. Ibu Dina Waldani, S.K.M., M.Kes selaku Dosen Pembimbing skripsi yang 

penuh dengan kesabaran membimbing dan meluangkan banyak waktunya 

untuk memberikan arahan, semangat serta dukungan dalam pengerjaan skripsi.  

4. Ibu Inoy Trisnaini S.K.M., M.KL dan Ibu Poppy Fujianti, S.K.M., M.Sc 

selaku penguji skripsi yang telah meluangkan waktunya untuk memberikan 

kritik dan saran yang membangun sehingga penulis dapat meneyelesaikan 

skripsi.  

5. Seluruh Dosen dan Staff Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya yang sudah memberi banyak pembelajaran baik di bangku kuliah 

maupun praktik.   

6. Pak Hasan Hanafiah Pimpinan PT. Subur Sedaya Maju yang telah 

memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian dan Kak Afriadi yang 

telah meluangkan waktunya untuk membantu, menemani penulis turun 

lapangan dan memberikan izin agar penelitian ini berjalan dengan baik.  

7. Untuk pintu surgaku, Almarhumah Ibu Widayanti, sosok luar biasa yang 

selalu saya panggil Mama. Alhamdulillah, penulis akhirnya sampai pada tahap 

ini menyelesaikan skripsi sederhana ini, yang sepenuh hati Dinda 

persembahkan untuk Mama di surga. Meski raga mama telah tiada, cinta 

mama tak pernah pergi. Doa-doa mama yang diam dan tulus masih terasa 

menguatkan setiap langkah Dinda. Semoga karya kecil ini menjadi bukti 

bahwa perjuangan mama tak pernah sia-sia, dan semoga Allah pertemukan 

kita kembali di tempat terbaik-Nya. 

8. Untuk cinta pertama dan panutanku, Papa M. Sidin, S.Pd, serta Bundaku 

tercinta Dewi Juniarti,Terima kasih atas segala perjuangan yang tak pernah 

berhenti keringat, tenaga, pikiran, dan doa yang Papa curahkan demi 

kehidupan yang lebih baik untuk Dinda. Papa lah sosok yang selalu 

memotivasi Dinda untuk terus melangkah, hingga akhirnya Dinda mampu 



 
 

ix 

Universitas Sriwijaya 

menyelesaikan studi ini dan menyandang gelar sarjana. Terima kasih, Bunda, 

Bunda tak pernah lelah mendampingi proses ini, mendoakanku dalam diam, 

dan menguatkanku dalam sunyi. Kasih sayang dan pengorbanan Papa dan 

Bunda tak akan pernah bisa terbalas oleh kata atau tindakan. Namun, 

insyaAllah, Dinda akan terus berusaha dan bekerja keras, agar setiap Langkah 

Dinda membawa kebahagiaan dan kebanggaan bagi kalian. Segala pencapaian 

ini, hari ini dan yang akan datang, Dinda persembahkan sepenuh hati untuk 

Papa dan Bunda sebagai bukti cinta dan terima kasih yang tak terhingga. 

9. Saudara-saudaraku tersayang Calista Chandra Putri, Titho Giraldyano, dan 

Muhammad Widi Anugrah. yang telah menjadi penyemangat setia, pendengar 

terbaik di saat lelah melanda, dan penguat di tengah keraguan. Terima kasih 

atas setiap doa, waktu, tenaga, dan usaha yang tak pernah lelah diberikan. 

Terima kasih karena tak pernah pergi, meski langkahku sempat terseok. 

Skripsi ini adalah hasil perjuangan bersama, dengan cinta, sabar, dan 

dukungan kalian di setiap tahapnya. 

10. Keponakanku tersayang Bianca Zareen Celmira yang dengan tawa kecilmu, 

celoteh polosmu, dan pelukan hangatmu selalu berhasil menghapus lelah dan 

membuat hari-hari Onty penuh warna. Terima kasih telah menjadi sumber 

semangat dan penghibur terbaik selama perjuangan ini.  

11. Kepada keluargaku wak ucik, bik endos, yuk ucik dan yuk lidia yang 

senantiasa menanti kabar baik dengan penuh harap, mengirimkan doa-doa 

tulus dari kejauhan, dan tak pernah lelah memberikan semangat serta cinta 

yang menjadi kekuatan terbesar dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih 

atas segala pengorbanan, dukungan, dan kasih sayang yang tak terhingga. 

12. Teman-teman yang telah membersamai penulis dari awal kuliah hingga akhir 

masa kuliah yang telah banyak membantu satu sama lain, berbagi cerita 

memberikan dukungan dan memberikan kesan luar biasa dalam perkuliahan.  

13. Teman-teman dekat saya yang sudah banyak membantu dari perjalanan skripsi 

ini; Rama Dhanti, Yayu Gusti Nadila, Alif Febri, Zahara Syafitri, N.Ghea 

Ayoka, Rindiani Amelia Putri dan Reza Pandega. 

14. Seluruh pihak yang tidak bisa disebutkan satu-persatu yang telah memberikan 

dukungan dan bantuan kepada penulis.  

15. Last but not least, terima kasih untuk diri sendiri karena telah mampu 

berusaha keras dan berjuang sejauh ini. Mampu mengendalikan diri dari 

berbagai tekanan diluar keadaan dan tak pernah memutuskan untuk menyerah 

sesulit apapun prosesnya, ini merupakan pencapaian yang patut dibanggakan 

untuk diri sendiri. Dengan adanya skripsi ini, telah berhasil membuktikan 

bahwa kamu bisa menyandang gelar S.KM dan menjadi tekad dan acuan 

untuk terus melakukan hal lebih membanggakan lainnya bagaimanapun 

kehidupan selanjutnya, hargai dirimu, rayakan dirimu, berbahagialah atas 

segala proses yang berhasil dilalui untuk masa depan yang lebih baik dan 

cerah. I wanna thank me for just being me at all times.  



 
 

x 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .............................................................................................................. i 

ABSTRACT ............................................................................................................ ii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME ........................................................ iii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iv 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................. v 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................ vi 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMISI ......................................................... vii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ viii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... x 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xv 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ........................................................................................ 1 

1.2. Rumusan Masalah ................................................................................... 4 

1.3. Tujuan Penulisan ..................................................................................... 4 

1.3.1. Tujuan Umum ................................................................................... 4 

1.3.2. Tujuan Khusus .................................................................................. 4 

1.4. Manfaat Penelitian .................................................................................. 5 

1.4.1. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat ............................................... 5 

1.4.2. Bagi PT. Subur Sedaya Maju ............................................................ 5 

1.4.3. Bagi Mahasiswa ................................................................................ 5 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian ....................................................................... 6 

1.5.1. Lingkup Lokasi ................................................................................. 6 

1.5.2. Lingkup Waktu.................................................................................. 6 

1.5.3. Lingkup Materi.................................................................................. 6 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 7 

2.1. Kecelakaan Kerja .................................................................................... 7 

2.1.1. Pengertian Kecelakaan Kerja ............................................................ 7 



 
 

xi 
Universitas Sriwijaya 

2.1.2. Klasifikasi Kecelakaan Kerja ............................................................ 7 

2.1.3. Teori Kecelakaan Kerja..................................................................... 8 

2.1.4. Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja ................................................ 10 

2.2. Kelelahan............................................................................................... 11 

2.2.1. Pengertian Kelelahan ...................................................................... 11 

2.2.2. Gejala Kelelahan Kerja ................................................................... 11 

2.2.3. Faktor Penyebab Kelelahan Kerja ................................................... 13 

2.2.4. Pengukuran Kelelahan Kerja........................................................... 19 

2.3. Penelitian Terdahulu ............................................................................. 24 

2.4. Kerangka Teori...................................................................................... 26 

2.5. Kerangka Konsep .................................................................................. 27 

2.6. Definisi Operasional.............................................................................. 29 

2.7. Hipotesis ................................................................................................ 31 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ......................................................... 32 

3.1. Desain Penelitian ................................................................................... 32 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian ............................................................ 32 

3.2.1. Populasi ........................................................................................... 32 

3.2.2. Sampel ............................................................................................. 32 

3.3. Jenis, Cara, dan Alat Pengumpulan Data .............................................. 34 

3.3.1. Jenis Data ........................................................................................ 34 

3.3.2. Cara Pengumpulan Data .................................................................. 35 

3.3.3. Alat Pengumpulan Data .................................................................. 35 

3.4. Pengelolaan Data ................................................................................... 36 

3.5. Analisis dan Penyajian Data ................................................................. 38 

3.5.1. Analisis Data ................................................................................... 38 

3.5.2. Penyajian Data ................................................................................ 39 

BAB IV HASIL PENELITIAN .......................................................................... 40 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..................................................... 40 

4.1.1. Lokasi Umum PT. Subur Sedaya Maju .......................................... 40 

4.1.2. Visi dan Misi PT. Subur Sedaya Maju ............................................ 41 

4.1.3. Struktur Organisasi PT. Subur Sedaya Maju .................................. 43 

4.2 Hasil Penelitian ..................................................................................... 44 



 
 

xii 
Universitas Sriwijaya 

4.2.1. Analisis Univariat............................................................................ 44 

4.2.2. Analisis Bivariat .............................................................................. 47 

4.2.3. Analisis Multivariat ......................................................................... 50 

BAB V PEMBAHASAN ..................................................................................... 53 

5.1 Pembahasan ........................................................................................... 53 

5.1.1 Gambaran Umur, Status Gizi, Beban Kerja, dan Masa Kerja pada 

Pekerja Operator Alat Berat PT. Subur Sedaya Maju ................................... 53 

5.1.2 Hubungan Kelelahan Kerja dengan Kecelakaan Kerja pada Pekerja 

Operator Alat Berat PT. Subur Sedaya Maju ................................................ 55 

5.1.3 Hubungan Antara Umur dengan Kecelakaan Kerja pada Pekerja 

Operator Alat Berat PT. Subur Sedaya Maju ................................................ 57 

5.1.4 Hubungan Antara Status Gizi dengan Kecelakaan Kerja pada 

Pekerja Operator Alat Berat PT. Subur Sedaya Maju ................................... 59 

5.1.5 Hubungan Antara Beban Kerja dengan Kecelakaan Kerja pada 

Pekerja Operator Alat Berat PT. Subur Sedaya Maju ................................... 61 

5.1.6 Hubungan Antara Masa Kerja dengan Kecelakaan Kerja pada 

Pekerja Operator Alat Berat PT. Subur Sedaya Maju ................................... 63 

5.1.7 Hasil Multivariat ............................................................................. 66 

BAB VI PENUTUP ............................................................................................. 69 

6.1 Kesimpulan ........................................................................................... 69 

6.2 Saran ...................................................................................................... 69 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 71 

 

 



 
 

xiii 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2. 1. Kerangka Teori ................................................................................ 26 

Gambar 2. 2. Kerangka Konsep ............................................................................ 27 

Gambar 4. 1 Peta PT. Subur Sedaya Maju Prabumulih ........................................ 40 

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi PT. Subur Sedaya Maju ................................... 43 

  



 
 

xiv 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2. 1. Klasifikasi Menurut WHO .................................................................. 15 

Tabel 2. 2. Klasifikasi Menurut Kemenkes RI ...................................................... 15 

Tabel 2. 3. Penelitian Terdahulu ........................................................................... 24 

Tabel 2. 4. Definisi Operasional ........................................................................... 29 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Variabel Kelelahan Kerja pada Pekerja PT. Subur 

Sedaya Maju .......................................................................................................... 45 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Umur Responden ................................................ 46 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Status Gizi Responden ........................................ 46 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Beban Kerja Responden ..................................... 46 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Masa Kerja Responden ....................................... 47 

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Kecelakaan Kerja................................................ 47 

Tabel 4. 7 Hubungan Kelelahan Kerja dengan Kecelakaan Kerja di PT. Subur 

Sedaya Maju .......................................................................................................... 48 

Tabel 4. 8 Hubungan Umur Pekerja dengan Kecelakaan Kerja di PT. Subur 

Sedaya Maju .......................................................................................................... 48 

Tabel 4. 9 Hubungan Status Gizi dengan Kecelakaan Kerja di PT. Subur Sedaya 

Maju ...................................................................................................................... 49 

Tabel 4. 10 Hubungan Beban Kerja dengan Kecelakaan Kerja ............................ 49 

Tabel 4. 11 Hubungan Masa Kerja dengan Kecelakaan Kerja ............................. 50 

Tabel 4. 12 Ringkasan Hasil Analisis Bivariat ..................................................... 51 

Tabel 4. 13 Hasil Analisis Mulitivariat Uji Regresi Logistik Berganda antara 

Variabel Independen dengan Variabel Dependen ................................................. 51 

Tabel 4. 14 Hasill Analisis Multivariat Pembuatan Model antara Kelelahan Kerja 

dan Umur dengan Kecelakaan Kerja di PT. Subur Sedaya Maju ......................... 52 

 

  



 
 

xv 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Sertifikat Lolos Kaji Etik 

Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 

Lampiran 3 Lembar Informasi Penelitian 

Lampiran 4 Lembar Persetujuan Responden 

Lampiran 5 Lembar Kuesioner Penelitian 

Lampiran 6 Lembar Kuesioner SST 

Lampiran 7 Hasil Analisis Univariat 

Lampiran 8 Hasil Analisis Bivariat 

Lampiran 9 Hasil Analisis Multivariat 

Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 



 
 

1 

Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Dalam dunia kerja, kecelakaan kerja menjadi salah satu masalah yang 

perlu mendapatkan perhatian serius. Selain mengakibatkan penderitaan bagi 

korban dan keluarganya, kecelakaan kerja juga dapat berdampak buruk bagi 

produktivitas perusahaan dan biaya yang harus dikeluarkan untuk mengatasi 

akibat kecelakaan tersebut. Oleh karena itu, upaya pencegahan dan peningkatan 

keselamatan kerja menjadi hal yang sangat penting untuk meminimalkan risiko 

kecelakaan dan kerugian yang ditimbulkan. 

Kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kelalaian, 

kekurangan pelatihan, atau kondisi lingkungan kerja yang tidak aman. Kecelakaan 

kerja dapat dikategorikan menjadi ringan, sedang, dan parah. Minor injury (cedera 

ringan) sering tidak dianggap penting oleh pemilik usaha, sebenarnya hal ini dapat 

mempengaruhi kesehatan dan produktivitas pekerja. Apabila minor injury 

diabaikan, dapat mengarah ke kecelakaan fatal. Oleh karena itu, kesadaran akan 

keselamatan kerja dan pencegahan kecelakaan harus menjadi prioritas bagi semua 

pihak yang terlibat dalam dunia kerja (Zahra, Suwondo dan Lestantyo, 2020).  

International Labour Organization (ILO) melaporkan bahwa bahaya di 

tempat kerja menyebabkan lebih dari 250 juta kecelakaan dan lebih dari 160 juta 

penyakit pada pekerja setiap tahunnya. Kelelahan kerja merupakan salah satu 

faktor yang signifikan dalam terjadinya kecelakaan kerja. Data dari International 

Labour Organization (ILO) menunjukkan bahwa hampir setiap tahun, sekitar dua 

juta pekerja meninggal dunia akibat kecelakaan kerja yang disebabkan oleh 

faktor kelelahan1. Kelelahan kerja berkontribusi lebih dari 60% dalam kejadian 

kecelakaan kerja di tempat kerja.  

Selain itu, 1,2 juta pekerja kehilangan nyawa mereka karena dampak dari 

kecelakaan dan penyakit di tempat kerja. Angka kecelakaan kerja di Indonesia 
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terus meningkat dari tahun ke tahun. Data dari BPJS Ketenagakerjaan 

menunjukkan bahwa pada 2020 terjadi 221.740 kasus, pada 2021 terjadi 234.370 

kasus, dan pada Januari-November 2022 terjadi 265.334 kasus kecelakaan kerja.   

Tanriono et al., (2019), menyatakan bahwa kelelahan kerja memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kecelakaan kerja, terutama bagi operator alat 

berat. Menurut penelitian, kelelahan dapat menurunkan konsentrasi, 

memperlambat respons, dan meningkatkan risiko kesalahan dalam pengoperasian 

alat berat. Operator yang mengalami kelelahan lebih rentan terhadap insiden 

seperti terjatuh, tabrakan, atau kehilangan kendali atas alat berat. Selain itu, 

kurangnya istirahat yang cukup dapat memperburuk kondisi fisik dan mental 

pekerja, meningkatkan risiko kecelakaan yang berdampak pada keselamatan 

pekerja maupun kerusakan alat. Oleh karena itu, pengelolaan jam kerja dan 

kebijakan keselamatan yang memperhatikan aspek kelelahan sangat penting untuk 

meminimalkan kecelakaan kerja. Sementara menurut Hikmah (2020), Pekerja 

yang mengalami kelelahan lebih rentan melakukan kesalahan operasional, seperti 

kurang memperhatikan prosedur keselamatan atau kehilangan kendali saat 

mengoperasikan alat berat. Selain itu, kelelahan juga dapat menyebabkan 

gangguan koordinasi dan keseimbangan, yang meningkatkan kemungkinan 

terjadinya insiden di tempat kerja 

Salah satu sektor yang memiliki risiko tinggi terjadinya kecelakaan kerja 

adalah sektor konstruksi, terutama pada bagian alat berat yang memiliki risiko 

kecelakaan kerja yang tinggi, dimaa insiden yang timbel bisa dipengaruhi oleh 

berbagai jenis faktor (Putri & Lestari, 2023). Alat berat merupakan mesin 

berukuran besar yang didesain untuk melaksanakan fungsi konstruksi, seperti 

pengerjaan tanah, konstruksi jalan, konstruksi bangunan, pertambangan, dan 

perkebunan. Alga (2008), menyatakan bahwa Pengoperasian alat berat 

memerlukan keterampilan operator, keahlian, serta menguasai pemeliharaan alat 

alat berat. Potensi bahaya yang dapat timbul saat pengoperasian alat berat di 

antaranya adalah tersengat listrik, alat tumbang, terguling, atau terjungkal, 

operator tertimpa beban, atau operator jatuh dari alat berat.  

PT. Subur Sedaya Maju adalah perusahaan jasa transportasi alat berat yang 

fokus pada keselamatan. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2004 berlokasi di Kota 
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Prabumulih, Sumatera Selatan, dan melayani pelanggan di seluruh Indonesia. 

Perusahaan ini memiliki visi untuk memberikan pelayanan terbaik kepada 

pengguna jasa meliputi mutu, ketepatan waktu dengan tetap mengutamakan 

keselamatan kerja, kesehatan kerja, dan lindungan lingkungan. Untuk mencapai 

visi tersebut, perusahaan ini memiliki misi untuk merawat peralatan agar selalu 

dalam kondisi baik, membina pekerja agar memiliki moral dan etika yang tinggi, 

serta menciptakan kondisi kerja yang aman dan selamat. Namun, dalam 

pelaksanaan pekerjaannya, perusahaan ini juga menghadapi berbagai tantangan 

dan kendala yang dapat mempengaruhi kinerja dan keselamatan pekerja, seperti 

kondisi cuaca, kondisi jalan, kondisi lalu lintas, kondisi alat berat, dan lain-lain 

(Company Profile PT SSM) 

Penyebab kecelakaan kerja pada umumnya digolongkan menjadi dua yaitu 

perilaku pekerja itu sendiri (faktor manusia) dan kondisi-kondisi pekerjaan (faktor 

lingkungan kerja). Faktor manusia meliputi aspek seperti kelelahan kerja. 

Kelelahan kerja merupakan masalah yang signifikan dalam lingkungan kerja. 

Kelelahan dapat memengaruhi kinerja pekerja dan berpotensi meningkatkan risiko 

kecelakaan kerja. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap kelelahan kerja 

meliputi beban kerja yang berat, durasi kerja yang panjang, dan kondisi 

lingkungan yang tidak mendukung. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara kelelahan kerja dan kecelakaan kerja. Misalnya, penelitian di 

perusahaan konstruksi di Semarang menemukan bahwa kelelahan kerja 

berkontribusi pada kecelakaan kerja pada pekerja bagian lambung. Bagian 

lambung menghadapi beban kerja yang berlebihan selama 6 hari kerja, dengan 

total 48 jam kerja per minggu. Selain itu, lingkungan kerja yang 

panas, kebisingan, tuntutan pekerjaan, dan jenis pekerjaan yang berat juga 

berkontribusi pada kelelahan kerja pada pekerja di bagian tersebut (Hastuti, 2017). 

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa kelelahan kerja dapat 

menyebabkan penurunan konsentrasi dan produktivitas, yang dapat meningkatkan 

risiko kecelakaan kerja (Umyati, 2016).  

Berdasarkan laporan insiden kecelakaan PT. Subur Sedaya Maju, beberapa 

kecelakaan kerja pada operator alat berat disebabkan oleh kurangnya kehati-
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hatian, seperti terjatuh dari alat berat, tabrakan dengan kendaraan lain, serta 

cedera akibat kelalaian saat bekerja. Faktor-faktor seperti kelelahan, kurangnya 

konsentrasi, serta ketidakpatuhan terhadap prosedur keselamatan berperan besar 

dalam meningkatkan risiko kecelakaan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja dan dampaknya terhadap 

keselamatan sangat penting untuk meminimalkan insiden kecelakaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja pada pekerja 

operator di perusahaan alat berat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan data dari laporan insiden kecelakaan PT. Subur Sedaya Maju 

beberapa kali mengalami kejadian kecelakaan kerja disebabkan karena terjatuh 

dari alat berat karena kurang hati-hati, tabrakan dengan kendaraan lain, dan 

tersayat atau tergores kulit kepala karena kelalaian dari operator saat melakukan 

pekerjaan dan juga PT. Subur Sedaya Maju mengalami kecelakaan kerja yang 

sering terjadi akibat tindakan operator dan belum ada penelitian khusus yang 

meneliti tenatang kecelakaan kerja di perusahaan tersebut. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian mengenai apa faktor-faktor yang mempengaruhi kecelakaan 

kerja pada pekerja operator alat berat? 

 

1.3. Tujuan Penulisan 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis Faktor-Faktor yang Berkontribusi terhadap Frekuensi dan 

Risiko Kecelakaan Kerja pada Operator Alat Berat di PT. Subur Sedaya Maju. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui Gambaran Kelelahan Kerja, Umur, Status Gizi, Beban Kerja, 

dan Masa Kerja pada Pekerja Operator Alat Berat PT. Subur Sedaya Maju. 

2. Menganalisis Hubungan Kelelahan Kerja dengan Kecelakaan Kerja pada 

Pekerja Operator Alat Berat PT. Subur Sedaya Maju. 

3. Menganalisis Hubungan Antara Umur dengan Kecelakaan Kerja pada 

Pekerja Operator Alat Berat PT. Subur Sedaya Maju. 
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4. Menganalisis Hubungan Antara Status Gizi dengan Kecelakaan Kerja pada 

Pekerja Operator Alat Berat PT. Subur Sedaya Maju. 

5. Menganalisis Hubungan Antara Beban Kerja dengan Kecelakaan Kerja 

pada Pekerja Operator Alat Berat PT. Subur Sedaya Maju. 

6. Menganalisis Hubungan Antara Masa Kerja dengan Kecelakaan Kerja 

pada Pekerja Operator Alat Berat PT. Subur Sedaya Maju. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

1. Sebagai media penerapan ilmu keselamatan dan kesehatan kerja.  

2. Sebagai bahan masukan dan referensi dalam rangka mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi terutama pada lingkup Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) di Operator Alat Berat.  

3. Sebagai informasi tambahan bagi mahasiswa yang tertarik dengan topik 

penelitian Kecelakaan Kerja.   

1.4.2. Bagi PT. Subur Sedaya Maju  

1. Sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan bidang Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) perusahaan  

2. Mendapatkan informasi mengenai gambaran hubungan yang berkaitan 

dengan kecelakaan kerja, serta memberikan minimal tindakan untuk 

meminimalkan efek kecelakaan kerja pada pekerja.  

3. Sebagai bahan masukan dalam upaya mengurangi kecelakaan kerja 

terhadap pekerja PT. Subur Sedaya Maju. 

1.4.3. Bagi Mahasiswa  

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu dan kemampuan mahasiswa/i 

serta dapat menambah wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecelakaan kerja pada pekerja operator khususnya operator alat berat, serta 

diharapkan mahasiswa/i dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh selama 

dibangku kuliah dan meningkatkan pengetahuan langsung dilapangan.  
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1. Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilakukan di perusahaan sewa alat berat dan angkutan yaitu 

PT Subur Sedaya Maju Kota Prabumulih 

1.5.2. Lingkup Waktu 

Lingkup waktu pelaksanaan pada penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni 2024 s/d Juli 2025.   

1.5.3. Lingkup Materi  

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah Ilmu Kesehatan 

Masyarakat dalam bidang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), khususnya 

mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja pada pekerja 

operator alat berat.  
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